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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang 

Indonesia, negara dengan berbagai sumber daya alam, termasuk 

pegunungan, hutan, lautan, dan berbagai jenis flora dan satwa liar. Karena 

kekayaan sumber daya alamnya, kondisi ini dapat membantu Indonesia dalam 

mencapai pertumbuhan ekonomi di sektor pariwisata. Sumber daya alam yang 

sudah ada dikelola untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Mengeksploitasi 

sumber daya alam dengan nilai ekonomi yang signifikan melalui pariwisata. 

Kawasan dengan sumber daya alam yang terkelola akan berkembang menjadi 

destinasi wisata yang memukau dan memikat. Daya Tarik ini akan membuat 

pengunjung datang baik masyarakat lokal maupun luar negeri.  Pariwisata juga 

memiliki nilai ekonomi yang tinggi sebagai sarana mempromosikan Indonesia 

ke kanca Internasional. Selain itu, perjalanan wisata memiliki tujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, memperbaiki kesehatan, hiburan dan lain-lainnya.  

Pengembangan objek wisata di atur oleh Undang-Undang Republik 

Indonesia nomor 9 tahun 2010 tentang kepariwisataan. Sumber daya alam  dan 

modal harus memperkuat persahabatan internasional. Tujuannya untuk 

meningkatkan pendapatan nasional, muemperluas dan menyeimbangkan 

perdagangan. Memperkenalkan dan mempromosikan daya tarik dan tujuan 

wisata Indonesia, serta merangsang pembangunan daerah dan memperluas 

kesempatan kerja. Setiap tahun, sektor pariwisata memiliki pola pertumbuhan 

yang sangat pesat. Bangkitnya kelompok berpenghasilan tinggi dan perubahan 

susunan sosial ekonomi di berbagai negara. Selain itu, pariwisata telah menjadi 
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fenomena global sebagai bagian dari kebutuhan dasar dan HAM yang wajib 

dilindungi. Pemerintah dan otoritas lokal, organisasi pariwisata dan masyarakat 

memiliki kewajiban untuk memastikan bahwa pariwisata dapat diklaim sebagai 

hak untuk semua. (Undang-Undang Republik Indonesia, 2010).

Indonesia memiliki banyak pariwisata salah satunya berada di Provinsi 

Sumatera Selatan  yang terbagi menjadi dua belas Kabupaten dan empat Kota. 

Salah satu Kota di Provinsi Sumatera Selatan  adalah Lubuklinggau yang 

menawarkan sejumlah tempat wisata menarik yang dapat dikunjungi oleh 

wisatawan maupun penduduk lokal (BPKP, 2022). Kabupaten Musi Rawas dan 

Provinsi Bengkulu masing-masing membentuk batas Utara, Timur, dan Selatan 

Kota Lubuklinggau. Kota Lubuklinggau menawarkan berbagai macam tempat 

wisata, dari buatan hingga alam. Jalur Transit Sumatera yang menghubungkan 

Provinsi Lampung di selatan, Provinsi Sumatera Selatan  di barat, dan Provinsi 

Bengkulu di timur melewati Kota Lubuklinggau. Kota Lubuklinggau sangat 

tepat untuk pengembangan jasa pariwisata dari segi geostrategis. 4 destinasi 

wisata yang ada di Kota Lubuklinggau sudah tidak asing lagi bagi masyarakat 

umum. Objek wisata alam terdiri dari Bukit Sulap yang mana menjadi salah 

satu ikon Kota Lubuklinggau  dan objek wisata air terjun temam. Selanjutnya 

objek wisata buatan yakni bendungan watervang dan masjid agung As-salam 

atau biasa disebut Taman Kurma. 

Bukit Sulap memiliki ketinggian 700 meter dengan melihat ke indahan 

Kota Lubuklinggau. Terdapat makam kuno di puncak Bukit Sulap yang diduga 

sebagai tempat makam leluhur. Hal ini dianggap sakral bagi warga Kota 

Lubuklinggau  sehingga makam tersebut sering diziarahi oleh masyarakat lokal  
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maupun turis. Puncak Bukit Sulap dapat dijangkau dengan cara trekking 

ataupun fasilitas yang telah disediakan yaitu inclinator atau kereta miring. 

Selain itu Bukit Sulap juga menjadi lokasi ajang perlombaan sepeda gunung 

tingkat nasional maupun internasional. (Rahmat, 2022)

Selain itu, Temam yang sering disebut niaga mini merupakan air terjun 

alami air terjun tersebut kerap disamakan dengan niaga yang berada di 

perbatasan antara Kanada dan Amerika Serikat (Harmoko & Lokaria, 2018). 

Wisata tersebut dikenal Ketika menjadi tempat liburan populer bagi Belanda 

sekitar tahun 1920. Air Terjun tersebut memiliki tinggi 12 meter dan lebar 25 

meter menggambarkan air terjun ini. Jarak tempuh yang dibutuhkan memakan 

waktu 35 menit sampai ke lokasi wisata atau 11 KM  dari pusat Kota 

(Ramadhani, N. D. P., Rini, 2021).

Selain itu, terdapat objek wisata buatan berupa wisata religious 

terutama untuk masyarakat yang beragama islam, yakni mesjid Agung As-

salam Kota Lubuklinggau. Mesjid tersebut sering juga disebut sebagai Taman 

Kurma, hal ini dikarenakan terdapat halaman  luas yang ditanami pohon 

kurma. Mesjid ini dulunya hanya memiliki 1 kubah kemudian di bangun 

kembali 6 kubah sehingga memiliki 7 kubah. Pembangunan kubah pada masjid 

ini memiliki filosofi diambil dari, tujuh langit, tujuh masa, dan tujuh surga 

dalam ajaran islam. Mesjid tersebut memiliki 2 menara yang biasa disebut 

menara kembar. Menara tersebut dilengkapi fasilitas lift, untuk mempermudah 

pengunjung melihat keindahan dari Kota Lubuklinggau  (Kurniawan & Putri, 

2021).
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Objek wisata buatan selanjutnya yang berada di Kota Lubuklinggau  

yakni Bendungan Watervang. Pemerintah Belanda mendirikan bangunan itu 

pada tahun 1941 dengan tujuan untuk memanfaatkan aliran sungai kelingi di 

Kota Lubuklinggau. Pemerintah Belanda memanfaatkan aliran sungai  sebagai 

sumber air irigasi yang mengalir ke lahan persawahan di wilayah Lubuklinggau  

dan Musi Rawas. Bendungan Watervang memiliki panjang 50 Meter yang di 

dalamnya terdapat beragam keanekaragaman hayati salah satunya ikan 

(Harmoko et al., 2017).

Objek wisata di Kota Lubuklinggau  sedang mengalami penurunan 

dalam tiga tahun trakhir. Hal ini dikarenakan adanya efek dari waba covid-19. 

Tabel 1 menunjukkan jumlah pengunjung domestik dan internasional dari 

tahun 2019 hingga 2021.

Tabel 1. 1 Jumlah Kunjungan Wisata Kota Lubuklinggau

Jumlah kunjungan wisatawan Asing dan Domestik (orang)
Tahun              2019                          2020                              2021 

Wisatawan
Asing                554                            53                                   37

Domestik          258 402                    157 601                          178 980

Jumlah          258 956                    157 601                          178 980

Sumber : Badan Statistik Kota Lubuklinggau,2019-2021

Naik turunnya kunjungan wisatawan selama tiga tahun terakhir terlihat 

pada Tabel 1. Jumlah kunjungan wisatawan antara tahun 2019 dan 2021 

menurun drastis. Pada tahun 2019-2021 pengunjung domestik mengalami 

penurunan yang cukup besar sebanyak 100,801 jiwa. Hal ini tidak berlangsung 

lama pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan kembali jumlah pengunjung 
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untuk kategori domestik, mengalami kenaikan jumlah pengunjung sebesar 

21.379 jiwa. Objek wisata di Kota Lubuklinggau berlahan membaik setelah 

waba covid-19 sehingga pengunjung mulai berdatangan (Badan Pusat Statistik 

Kota Lubuklinggau ,2022). 

Mengingat banyaknya tempat wisata yang ada di Kota Lubuklinggau, 

Bukit Sulap merupakan objek wisata wajib untuk dikunjungi para wisatawan. 

Tetapi, terdapat beberapa masalah yang didapati ketika berkunjung ke objek 

wisata Bukit Sulap di antara lain tingkat keamanan dan kenyamanan yang 

masih terbilang rendah, kurang terpeliharanya objek wisata tersebut sehingga 

mengurangi rasa kenyamanan pada wisatawan. 

“Potensi pengembangan objek wisata Bukit Sulap sangat bagus 
untuk kedepannya, namun memang keamanan diBukit Sulap 
tersebut memang belum begitu maksimal. Fasilitas yang ada juga 
banyak rusak karena hewan-hewan yang turun kebawah dan suka 
merusak fasilitas yang ada. “ ( Erliawati,S.H, komunikasi pribadi, 
2 januari 2023). 

Sebab kurangnya pengoptimalan penataan serta pengelolaan saranan 

wisata yang ada di Bukit Sulap maka diperlukannya peningkatan objek wisata 

Bukit Sulap tersebut. Pemerintah Kota Lubuklinggau telah membuat rencana 

pertumbuhan destinasi wisata Bukit Sulap, dan analisis SWOT dari rencana 

tersebut dapat dimanfaatkan untuk mendukung pengembangan atraksi atau 

kawasan wisata. 

Evaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman suatu objek 

wisata dilakukan dengan menggunakan model perencanaan analisis SWOT, 

strategi, dan proses pengembangan organisasi. SWOT adalah singkatan dari 

empat elemen ini (strengths, weakness, opportunities, threats). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka didapatkan rumusan 

permasalahan penelitian; Bagaimana kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman terhadap daya tarik objek wisata Bukit Sulap Kota Lubuklinggau?

1.3 Tujuan dan manfaat 

1.3.1 Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini yaitu  :

Untuk mengetahui kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman dari 
pengembangan Objek wisata Bukit Sulap di Kota Lubuklinggau  

1.3.2 Manfaat 
Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat baik secara 

teoritis dan praktis, diantaranya : 

1. Manfaat teoritis

Bagi penulis, semoga penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengembangkan kebijakan dan bahan yang sesuai untuk 

dipertimbangkan meningkatkan pariwisata di Kota Lubuklinggau .

2. Manfaat praktis. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi pemerintah 

daerah khususnya Dinas Pariwisata Kota Lubuklinggau dalam 

menjaga daya tarik wisata. 
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